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Abstract 
Shuttlecock launcher is one of the examples of a technological development application 
in badminton. However, in the market, an existing shuttlecock launcher's price is found 
in a high-value cost. The purpose of this study was to: 1) modifying the existing 
shuttlecock launcher to make a launcher at an affordable price, 2) studied the 
acceptabilities of the product to the market. The method applied in this study is the 
research and development method. This research shows the eligibility based on the 
evaluation of electronic expert are 92,8% with "really good" categories. Evaluation of 
the product to media expert is 76,4% with "good" categories. The eligibility evaluation 
by the badminton expert is 90,1% in the level "really good" categories. Assessment on a 
small scale as product trial accepted in 83,8% with "really good" categories. Assessment 
to the product as a big scale trial is 85,2% with "really good" categories. As the 
conclusion as follow: (1) the launcher is suitable for the user, (2) the launcher supports 
badminton training, (3) Easily for use, (4)The function of the launcher is to follow the 
needs of trainers, and (5) The product has an affordable price. 
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PENDAHULUAN 
Bulutangkis adalah sebuah olahraga 
raket yang dimainkan oleh dua orang (untuk 
tunggal) atau atau dua pasangan (untuk ganda) 
yang mengambil posisi berlawanan di bidang 
lapangan yang dibagi dua oleh sebuah jaring 
(net) (Aksan, 2012). Olahraga ini bertujuam 
untuk memukul shuttlecock melewati net agar 
jatuh ke area lapangan lawan untuk 
mendapatkan poin dan mencegah lawan 
melakukan hal yang sama. Demi mencapai 
prestasi yang diinginkan, pemain bulutangkis 
membutuhkan proses latihan yang teratur dan 
berkelanjutan, misalnya seperti mengikuti 
latihan di klub bulutangkis yang ada. 
Keberadaan klub-klub ini sangat membantu 
proses latihan, pembinaan dan pembentukan 
seorang pemain bulutangkis hingga menjadi 
atlet berprestasi. Menurut (Fakhturreza & 
Hidayah, 2015) untuk mencapai prestasi atlet 
secara maksimal dan optimal diperlukan 
pembinaan yang terprogram, terarah, 
berkesinambungan serta didukung dengan 
beberapa faktor yang memadai. 
Melalui proses latihan yang teratur, 
berkelanjutan dan dilakukan dengan maksimal 
maka atlet dapat mencapai prestasi yang 
diinginkan. Proses latihan bulutangkis 
dilakukan dengan sistematis dari tahapan 
pengkondisian fisik hingga penguasaan 
teknik. Selain itu untuk melakukan latihan 
bulutangkis juga diperlukan kondisi fisik yang 
optimal, sehingga proses latihan dapat 
berjalan dengan lancar. Salah satu metode 
latihan yang sering dilakukan dalam proses 
latihan bulutangkis adalah metode drill. 
Menurut (Astuti, 2017) metode drill yaitu cara 
belajar yang lebih menekankan kepada 
penguasaan teknik dengan melakukan gerakan 
gerakan sesuai dengan yang diintruksikan 
secara berulang ulang agar dapat terjadinya 
otomatisasi gerakan. Metode latihan drill 
bertujuan untuk melatih otomatisasi teknik 
pukulan. Metode latihan ini diharapkan dapat 
membuat atlet memiliki pukulan yang baik. 
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Proses pelaksanaan latihan drill masih banyak 
pelatih yang melakukan operan atau pukulan 
shuttlecock secara manual kepada atletnya 
untuk dipukul dengan tempo yang cepat 
secara berkelanjutan. Hal tersebut kurang 
efektif dikarenakan beberapa hal, diantaranya 
pelatih akan mengalami kelelahan karena 
banyak bola shuttlecock yang dilemparkan, 
selain itu dengan melakukan pukulan manual 
tentunya tingkat kesalahan dan penurunan 
akurasi umpannya pun akan meningkat 
sejalan dengan lamanya waktu mengumpan. 
Hal tersebut berakibat pada hasil latihan yang 
kurang maksimal. Namun saat ini, kekurangan 
tersebut dapat teratasi dengan adanya 
kemajuan teknologi di bidang olahraga. 
Setiap kemajuan teknologi tentunya 
memberikan efek positif pada kebutuhan 
manusia. Bidang olahraga khususnya olahraga 
prestasi seperti bulutangkis, kemajuan 
teknologi bermanfaat untuk membantu dalam 
proses latihan atau bahkan selama 
pertandingan. Penerapan perkembangan 
IPTEK terhadap sarana dan prasarana dalam 
latihan cabang bulutangkis sangat membantu 
kerja pelatih atau atlet yang berlatih. Menurut 
Rumini & Rani (2016) dalam olahraga 
prestasi, keadaan fasilitas sarana dan 
prasarana olahraga sangat penting dalam 
mendukung prestasi atlet. Sedangkan menurut 
Fakhturreza & Hidayah, (2015) kesuksesan, 
kelancaran dan berjalan atau tidaknya suatu 
pembinaan diantaranya adalah ketersediaan 
sarana dan prasarana yang ada. Sarana dan 
prasarana latihan sangat diperlukan untuk 
membantu proses latihan bulutangkis hingga 
pencapaian prestasi yang diinginkan atlet.  
Perkembangan penerapan kemajuan 
teknologi pada dalam sarana dan prasarana 
latihan dapat berupa peningkatan kualitas 
raket atau shuttlecock hingga alat lain yang 
berguna untuk menunjang lancarnya peroses 
latihan. Sejalan dengan perkembangan 
IPTEK, penerapan perkembangan teknologi 
yang ada membuat aktivitas olahraga tidak 
lagi menjadi kegiatan yang berat. Hal ini 
sejalan dengan terciptanya alat bantu pelontar 
bola shuttlecock. Alat ini sangat membantu 
proses latihan karena berperan untuk 
membantu melakukan latihan. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti 
pada beberapa klub bulutangkis di kota 
Pontianak, belum ada klub yang dalam 
melakukan proses latihannya menggunakan 
alat bantu pelontar shuttlecock. Hal tersebut 
dapat diakibatkan karena harga alat pelontar 
terlalu mahal dan sulit didapatkan, Sehingga 
dalam proses latihannya masih manual 
dilempar atau diumpan satu persatu oleh 
pelatih yang berakibat pada hasil latihan 
kurang efektif. Berdasarkan masalah yang 
telah disebutkan, maka diperlukan adanya 
penanganan untuk mengatasi masalah yang 
terjadi. Untuk itu, diperlukan suatu upaya 
untuk melakukan modifikasi alat pelontar 
shuttlecock dengan harga yang lebih 
terjangkau dari alat pelontar shuttlecock yang 
sudah ada. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk melakukan 
pengembangan alat pelontar shuttlecock untuk 
menciptakan pelontar dengan harga yang 
lebih terjangkau dan memiliki kelayakan 
untuk digunakan dalam proses latihan 
bulutangkis. Adanya pengembangan yang 
dilakukan dapat membantu para pelatih dalam 





Metode penelitian yang digunakan 
yaitu penelitian dan pengembangan (R & D). 
Adapun prosedur pengembangan yang 
digunakan dimodifikasi dari prosedur 
pengembangan yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2013: 409). Adapun prosedur 
pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian yaitu 1) tahap analisis masalah, 
yaitu tahap mengumpulkan informasi tentang 
masalah yang terdapat dalam cabang olahraga 
bulutangkis. 2) konsep pengembangan, 
peneliti melakukan pengumpulan informasi 
tentang mekanisme kerja alat pelontar 
shuttlecock dan disederhanakan untuk 
menekan keperluan bahan, 3) Desain produk 
merupakan tahap membuat suatu desain alat 
yang dapat membantu mengatasi masalah 
yang ada, 4) Tahap validasi ahli yaitu dimana 
peneliti melakukan validasi desain yang telah 
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dibuat kepada ahli di bidangnya, 5) Uji coba 
skala kecil, pada tahap ini, peneliti melakukan 
uji coba skala kecil yaitu pada klub “ASJAD 
Badminton Club” di kota Pontianak. Uji coba 
skala kecil ini dilakukan untuk menemukan 
kekurangan dan mengetahui tingkat kelayakan 
pada alat untuk selanjutnya dilakukan 
perbaikan agar lebih layak pakai, 6) revisi 
produk dilakukan setelah dilakukanya uji coba 
pada skala kecil. Hasil penemuan kekurangan 
dan tingkat kelayakan alat selanjutnya 
diperbaiki pada tahap ini baik kekuranganya 
hingga kelayakanya. Hasil dari revisi produk 
kali ini juga di realisasikan menjadi sebuah 
alat yang lebih baik dari sebelumnya untuk 
selanjutnya dilakukan uji coba skala luas. 7) 
Uji coba skala luas. Kondisi produk yang telah 
dilakukan revisi berdasarkan hasil uji coba 
skala kecil, selanjutnya akan di uji cobakan 
lagi dengan skala yang luas. Pada uji coba kali 
ini peneliti melakukan uji coba pada klub 
“ASJAD Badminton Club” di kota Pontianak 
dengan responden lebih banyak. Proses uji 
coba kali ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kelayakan dari produk ini serta 
menemukan kekurangan produk dari berbagai 
sisi untuk selanjutnya di perbaiki lagi dan 
sempurnakan. (8.) Revisi produk, hasil dari uji 
coba produk skala luas maka didapatkan 
beberapa masukan tentang desain produk 
yang lebih baik dengan tingkat kelayakan 
yang lebih tinggi. Hasil dari revisi produk kali 
ini, peneliti dapat menyimpulkan dan 
membuat desain produk yang sesuai dengan 
tujuan penelitian berupa alat pelontar 
shuttlecock dengan biaya yang lebih 
terjangkau. (9.) Produk akhir, produk akhir 
dari penelitian ini berupa alat pelontar 
shuttlecock yang layak pakai dengan harga 
yang terjangkau sehingga dapat digunakan 
oleh berbagai pihak khususnya klub 
bulutangkis. berikut adalah skema prosedur 




 Gambar 1. Skema Penelitian  
 
Sumber data  
Data dan sumber data pada penelitian 
ini diperoleh dari lembar validasi ahli dan 
lembar uji coba lapangan. Ahli yang terlibat 
dalam penelitian ini diantaranya 3 orang ahli 
bulutangkis, 1 orang ahli elektronik dan 1 
orang ahli media. Pada uji coba lapangan 
dilakukan dua tahap, yaitu uji coba tahap 
pertama dengan skala kecil dengan 
melibatkan 6 pemain bulutangkis dan uji coba 
kedua dengan skala besar yang melibatkan 17 
pemain bulutangkis. Ahli bulutangkis yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pelatih 
bulutangkis yang memiliki peran untuk 
menentukan apakah alat ini sudah sesuai 
kebutuhan dan layak atau tidak untuk latihan 
bulutangkis, ahli elektronik berperan menilai 
penggunaan komponen elektronik yang 
digunakan, ahli media berperan untuk menilai 
alat ini berdasarkan desain dan material yang 
digunakan pada alat ini. Uji coba lapangan 










Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  
Teknik pegumpulan data pada 
penelitian ini adalah dengan survey. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini dalam bentuk angket. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa angket 
tertutup. Angket tertutup meliputi pernyataan 
yang dijawab “ya” atau “tidak” dengan cara 
menjawab berupa memberi tanda centang (√) 
pada jawaban yang sesuai. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini tentunya 
memiliki kisi kisi yang didasarkan pada 
kebutuhan penulis untuk mendapatkan 
informasi sebaik mungkin untuk melengkapi 
data penelitian ini. Berikut adalah aspek aspek 
yang diukur dalam penelitian ini 
  
Tabel 1. Instrumen Penelitian 
Subjek Aspek Indikator 
Ahli bulutangkis Fisik Bentuk 
  Keamanan 
Fungsional Keefektifan 
 Kemudahan 
Ahli media Fisik Bentuk 




Ahli elektronik Fisik Bentuk 





Atlet Fisik Bentuk 




Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data berguna untuk 
mengetahui hasil dari penelitian ini. Proses 
analisis data menyangkut semua kegiatan 
menganalisa, menghitung dan menarik 
kesimpulan dari data yang telah terkumpul. 
Analisis data dalam penelitian ini yaitu 
dengan mencari presentase skor dari 
responden lalu memasukan hasilnya dalam 
kategori kelayakan sebagai berikut.
Tabel 2. Kategori Kelayakan 
Presentase Kategori 
< 21% Sangat Tidak Layak 
21 - 40% Tidak Layak 
41 - 60% Cukup Layak 
61 - 80% Layak 
81 - 100% Sangat Layak 









Penelitian ini bertujuan untuk 
membuat alat pelontar shuttlecock dengan 
harga yang lebih terjangkau dari yang sudah 
ada. Alat pelontar shuttlecock yang 
dikembangkan akan dinyatakan layak 
digunakan.  
dalam penelitian ini peneliti 
menemukan masalah berupa pelaksanaan 
latihan bulutangkis masih dilakukan secara 
manual oleh pelatih dengan melakukan 
lemparan shuttlecock secara terus menerus 
kepada atletnya, padahal sudah ada alat 
pelontar shuttlecock yang dapat membantu 
proses latihan, namun memiliki harga yang 
mahal sehingga klub atau pelatih enggan 
membelinya. Proses latihan yang dilakukan 
secara manual mengakibatkan hasil latihan 
kurang efektif. Konsep pengembangan ini 
juga dilakukan peneliti untuk mencari bahan 
yang sesuai untuk pembuatan alat namun 
dengan biaya yang lebih terjangka. Pada tahap 
ini, peneliti membuat bentuk desain alat 
pelontar shuttlecock untuk membantu proses 
latihan bulutangkis dengan harga yang lebih 
terjangkau dari yang sudah ada. Hasil dari 
tahap desain produk ini berupa bentuk desain 
dari alat pelontar shuttlecock beserta 
penjelasanya mulai dari bahan, bentuk dan 
mekanisme kerjanya untuk dilakukan validasi 
kepada para ahli di bidangnya. 
Proses validasi alat ini dilakukan 
dengan memberikan desain produk yang telah 
dibuat kepada para ahli sebagai validator 
untuk mendapatkan hasil validasi. Para ahli 
yang dituju dalam penelitian ini yaitu ahli di 
cabang olahraga bulutangkis, ahli di bidang 
media dan ahli di bidang elektronik. Ahli di 
bidang yang bersangkutan akan diberikan 
angket untuk dinilai dan diberikan saran 
mengenai desain produk. 
Aspek yang dinilai diantaranya ialah 
bentuk, material yang digunakan dan 
fungsional atau mekanisme kerja dari alat 
tersebut.  Setelah dilakukan validasi oleh para 
ahli maka akan diperloeh hasil dari validasi 
berupa layak atau tidaknya desain tersebut 
beserta masukan dari ahli tersebut. Jika hasil 
dari ahli terebut tidak layak, peneliti akan 
melakukan perbaikan desain sesuai masukan 
dari ahli tersebut, namun jika hasil dari 
pengambilan data tersebut layak, maka 
peneliti melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu 
membuat produk awal dan melakukan uji coba 
skala kecil. Berdasarkan validasi ahli 
bulutangkis, ahli media, ahli elektronik dan uji 
coba oleh atlet. 
 
Validasi ahli elektronik 
Validasi tahap 1 
Bagian dari alat yang termasuk dalam 
validasi ini adalah bagian launcher, bagian 
sorter serta bagian panel kontrol. Aspek yang 
dinilai dalam validasi ini diantaranya adalah 
bentuk, material, komponen elektronik, 
keamanan, keefektifan dan kemudahan.
 










Elektronik 6 14 42,8% Cukup layak 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 
bahwa  pada validasi ahli elektronik tahap 
pertama, presentase yang didapatkan yaitu 
sebesar 42,8% dengan kategori cukup layak, 
Namun dengan kondisi fungsional alat yang 
sangat minim. 
Validasi tahap 2 
Validasi ahli elektronik tahap 2 ini 
dilakukan kerana pada validasi pertama alat 


















Elektronik 9 14 64,2% Layak 
Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat 
bahwa  pada validasi ahli elektronik tahap 
kedua, presentase yang didapatkan yaitu 
sebesar 64,2% dengan kategori layak. Namun 
dengan kondisi fungsional alat yang masih 
minim. 
Validasi tahap 3 
Validasi ahli elektronik tahap 3 ini 
dilakukan karena pada validasi kedua alat 
masih memiliki banyak kekurangan terutama 
bagian fungsional.   
 
 










Elektronik 13 14 92,8% Sangat Layak 
Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat 
bahwa  pada validasi ahli elektronik tahap 
ketiga, presentase yang didapatkan yaitu 
sebesar 92,8% dengan kategori sangat layak. 
 
Validasi Ahli Media 
Validasi dilakukan dengan 
memberikan angket pada ahli yang 
bersangkutan, dalam hal ini ahli yang 
bersangkutan adalah ahli media. Pelaksanaan 
validasi ini dilakukan untuk menilai 
kelayakan dari alat yang dibuat peneliti dari 
sisi bahan dan pengoprasian.  
Bagian dari alat yang termasuk dalam 
validasi ini adalah bagian rangka dan bagian 
pengoprasian. Aspek yang dinilai dalam 
validasi ini diantaranya adalah bentuk, 
material, keamanan dan kemudahan.  
 










Media 13 17 76,4% Layak 
Berdasarkan data pada tabel 6 yang 
diperoleh peneliti dari validasi oleh ahli media 
maka didapatkan data yang dapat 
dikategorikan sebagai berikut. 
Pada validasi ahli media, presentase 
yang didapatkan yaitu sebesar 76,4% dengan 
kategori layak. 
Validasi Ahli Bulutangkis 
Validasi dilakukan dengan 
memberikan angket pada ahli yang 
bersangkutan, dalam hal ini ahli yang 
bersangkutan adalah ahli bulutangkis. 
Pelaksanaan validasi ini dilakukan untuk 
menilai kelayakan dari alat yang dibuat 
peneliti dari sisi efektifitas dan kemudahan 
dalam pengoprasian alat. Terdapat 3 validator 
yang berkontribusi dalam validasi ahli 
bulutangkis. masing masing merupakan 
pelatih yang masih aktif melatih pada klub 
bulutangkis.  
 










Bulutangkis 46 51 90,1% Sangat Layak 
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Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat 
bahwa  data yang diperoleh peneliti dari 
validasi oleh ahli bulutangkis, didapatkan data 
presentase sebesar 90,1% dalam kategori 
sangat layak.  
berdasarkan hasil validasi tersebut 
maka bagian efekktivitas dan kemudahan 
pengoprasian sudah dapat dikatakan sangat 
layak, namun masih memiliki bebrapa 
kekurangan yang diinginkan para pelatih 
diantaranya alat yang lebih mudah untuk 
diarahkan. Kondisi alat yang saat ini 
digunakan sudah bisa digunakan untuk 
mengarahkan posisi arah tembakan namun 
masih sulit. 
Uji Coba Lapangan 
Skala Kecil 
Tahap uji coba skala kecil dilakukan 
untuk mengetahui kelayakan penggunaan dari 
modifikasi alat pelontar shuttlecock yang 
dibuat peneliti dan menemukan kekurangan 
pada alat untuk selanjutnya dilakukan 
perbaikan agar lebih layak pakai. Proses uji 
coba skala kecil dilakukan pada klub “ASJAD 
Badminton Club” di kota Pontianak. Uji coba 
skala kecil ini melibatkan 6 orang responden. 
Pelaksanaan uji coba dilakukan dengan 
memberikan angket kepada responden 
bersamaan dengan menguji coba prototype 
alat yang ada. Alat akan dikatakan layak pakai 
jika hasil dari angket yang diberikan pada 
responden memenuhi kriteria pengkategorian 
yang telah dibuat dengan minimal kategori 
60% atau cukup. Jika dibawah kategori 
tersebut, peneliti membuat revisi desain dan 
perbaikan berdasarkan saran dari ressponden 
yang bersangkutan. Selanjutnya jika hasil dari 
angket tersebut sudah memenuhi kriteria 
pengkategorian maka dapat dilanjutkan pada 
uji coba skala besar.  
 










6 114 132 83.8% Sangat layak 
Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat 
bahwa data yang diperoleh peneliti dari uji 
coba skala kecil, didapatkan data presentase 




Tahap uji coba skala besar dilakukan 
peneliti untuk mengetahui kelayakan 
penggunaan dari modifikasi alat pelontar 
shuttlecock yang dibuat. Uji coba skala besar 
dilakukan pada klub “ASJAD Badminton 
Club” di kota Pontianak. Pelaksanaan uji coba 
ini melibatkan 17 orang pemain bulutangkis. 
Hasil dari uji coba ini meupakan kelayakan 
akhir dari rangkaian penelitian yang dilakukan 
peneliti.  
 










17 319 374 85,2% Sangat layak 
Berdasarkan data pada tabel 9 yang 
diperoleh peneliti dari uji coba skala besar, 
didapatkan data presentase sebesar 85,8% 
yang dapat dikategorikan sangat layak. 
 
Pembahasan 
Produk akhir dari penelitian ini adalah 
sebuah alat pelontar shuttlecock yang dapat 
digunakan sebagai sarana pembantu pelatih 
dalam proses pelaksanaan latihan untuk 
menggantikan metode latihan yang masih 
manual. Selain itu alat ini sewaktu - waktu 
juga dapat berfungsi untuk menggantikan 
peran pelatih dalam metode latihan teknik 
tertentu dalam jangka waktu yang cukup lama. 
Kemampuan pelatih dalam memberikan 
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umpan dalam kecepatan dan sudut yang 
konstan diyakini tidak dapat dilakukan dalam 
waktu yang relatif lama, hal ini disebabkan 
karena kondisi manusia yang terbatas dalam 
hal penyediaan energi dan konsentrasi dalam 
memberikan umpan (Kusnaedi dkk, 2018).  
Alat pelontar yang dibuat merupakan 
modifikasi dari pelontar yang sudah ada 
namun memiliki harga yang relative mahal, 
modifikasi yang dilakukan ini berupa 
perubahan mekanisme kerja yang lebih 
sederhana dan penggunaan bahan yang 
digunakan untuk memangkas biaya yang 
pembuatan alat. Hanafi dan Hartati (2015) 
mengemukakan bahwa modifikasi merupakan 
suatu usaha perubahan yang dilakukan berupa 
penyesuaian penyesuaian, baik dalam bentuk 
fasilitas dan perlengkapan atau dalam metode, 
gaya, pendekatan, aturan, serta penilaian. 
Sedangkan Menurut Saputra, Yarmani dan 
Sugihartono (2017) seorang pembina dapat 
mengurangi tingkat kesulitan tugas ajar 
dengan cara memodifikasi peralatan yang 
digunakan untuk melakukan skill tersebut. 
Misal berat ringannya, besar kecilnya, tinggi 
rendahnya serta panjang pendeknya peralatan 
yang digunakan. Modifikasi merupakan 
pengembangan suatu sarana dan prasarana 
olahraga berupa pengubahan, perbaikan, 
penyesuaian, penambahan dan pengurangan 
terhadap kebutuhan penunjang latihan yang 
ada, sehingga proses latihan dapat 
berlangsung dengan lebih efektif dan 
memiliki hasil yang maksimal. 
Modifikasi yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah pengembangan alat 
latihan bulutangkis berupa alat pelontar 
shuttlecock yang dibuat dengan harga lebih 
terjangkau dari harga alat yang sudah ada, 
sehingga pelatih atau klub mampu membeli 
alat ini untuk membantu dalam proses latihan 
bulutangkis. Modifikasi sangat diperlukan 
karena tidak selamanya alat yang dibutuhkan 
tersedia, sehingga pelatih perlu kreatif 
memodifikasi alat-alat yang diperlukan sesuai 
dengan kebutuhan pelatihan (Mahardika, 
2017)  Modifikasi dilakukan pada berbagai 
sisi mulai dari material hingga bentuk yang 
akan dibuat. Modifikasi alat ini dilakukan 
dalam beberapa tahapan diantaranya yang 
pertama adalah mencari bahan atau material 
yang akan digunakan namun dengan harga 
yang lebih terjangkau tanpa mengurangi 
kualitasnya, selajutnya melakukan 
penyederhanaan mekanisme kerja agar desain 
dan kebutuhan material dapat dikurangi, 
tahapan selanjutnya adalah membuat desain 
alat yang akan dibuat. Tahapan berikutnya 
ialah membuat contoh alat (prototype) dari 
desain yang telah dibuat, berikutnya dilakukan 
pengetesan kerja alat dan kemudian dilakukan 
pengumpulan data dari oleh para ahli untuk 
perbaikan untuk menyempurnakan produk 
yang telah di uji tersebut. Alat pelontar 
shuttlecock yang dibuat dalam penelititan ini 
diharapkan memilki tingkat kelayakan yang 
baik walaupun dibuat dengan mekanisme 
kerja dan bahan yang disederhanakan. 
Proses penelitian untuk memodifikasi 
alat ini menggunakan prosedur penelitian 
pengembangan menurut Sugiyono yang 
disesuaikan untuk penelitian ini. Peneliti 
menemukan beberapa hambatan dalam proses 
pembuatan alat diantaranya desain mekanisme 
kerja yang tidak sesuai dan sulitnya 
menemukan bahan yang sesuai namun dengan 
harga yang relatif murah. 
Kelayakan produk hasil kegiatan 
penelitian dan pengembangan dapat 
ditentukan oleh tiga kriteria yaitu kevalidan 
(validity), kepraktisan (practically), dan 
keefektifan (effectiveness) (Akker et al., 
1999). Hasil kelayakan alat yang diharapkan 
dari pelaksanaan penelitian ini melalui 
beberapa tahap diantaranya tahap validasi ahli 
yang melibatkan 3 ahli yaitu ahli elektronik, 
ahli, ahli media, ahli bulutangkis. Validasi 
tersebut bertujuan untuk mengukur validitas 
atau kelayakan alat sebelum diuji lapangan 
dengan menggunakan instrumen berupa 
angket (Candra dkk., 2016). Sedangkan tahap 
uji coba yang dilakukan yaitu uji coba skala 
kecil dan skala besar. Uji coba produk 
dilakukan pada skala kecil terlebih dahulu 
yang bertujuan untuk meninjau ulang hasil 
validasi dari para ahli dan memperoleh 
kelayakan dari alat tersebut (Sari & Suswanto, 
2017).  
Hasil dari uji kelayakan alat ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut. (1) Ahli 
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elektronik. Hasil pengujian dari sisi ahli 
elektronik menunjukan tingkat kelayakan 
sebesar 92,8% sehingga termasuk dalam 
kategori “sangat layak”. Hasil dari pengujian 
ini penulis mengubah beberapa rangkaian 
elektronik serta mengubah desain mekanisme 
kerja yang lebih efektif. (2) Ahli media. Hasil 
pengujian yang dilakukan pada ahli media 
menunjukan tingkat kelayakan sebesar 76,4% 
sehingga termasuk dalam kategori “layak”. 
Berdasarkan hasil dari pengujian ini penulis 
mendapatkan hasil bahwa desain dan 
penggunaan bahan sudah tepat. (3) Ahli 
bulutangkis. Hasil pengujian dari 3 responden 
ahli bulutangkis menunjukan tingkat 
kelayakan sebesar 90,1% sehingga termasuk 
dalam kategori “sangat layak”. Hasil dari 
pengujian ini penulis mendapat beberapa 
saran untuk mempermudah pengoprasian 
dalam hal pengarahan arah lontaran. Pada sisi 
fungsional utama alat yaitu melontarkan bola 
agar dapat digunakan dalam proses latihan alat 
ini dapat dikatakan sangat layak. (4) Uji coba 
skala kecil. Hasil dari uji coba skala kecil yang 
dilakukan peneliti pada 6 responden di 
lapangan bulutangkis, didapatkan hasil 
kelayakan sebesar 83,8% sehingga termasuk 
dalam kategori “sangat layak”. Menurut para 
responden, alat memilki beberapa kekurangan 
yaitu pada akurasi lontaran yang rendah 
sehingga peneliti perlu melakukan 
penyesuaian pengaturan alat agar lebih efektif 
lagi. (5) Uji coba skala besar. Hasil dari uji 
coba skala besar yang dilakukan peneliti pada 
17 responden pada klub bulu tangkis “ASJAD 
badminton club” didapatkan hasil kelayakan 
sebesar 85,2% sehingga termasuk dalam 
kategori “sangat layak”.  Hasil ini lebih besar 
dari uji coba skala kecil sebelumnya, 
perbedaan hasil kelayakan uji coba ini setelah 
dilakukan perbaikan pengaturan alat 
meningkat sebesar 1,4%. Menurut para 
responden, alat memilki beberapa kekurangan 
yaitu dalam hal perakitan alat yang dinilai 
tidak mudah.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan berupa alat pelontar shuttlecock 
yang dapat digunakan sebagai alat bantu 
latihan dalam proses pelatihan bulutangkis. 
Berdasarkan data yang diolah dapat 
disimpulkan bahwa alat yang dibuat oleh 
peneliti telah memenuhi persyaratan 




Diharapkan Pelatih bulutangkis dapat 
memanfaatkan alat pelontar yang sudah dibuat 
sebagai alat bantu latihan. Atlet dan pemain 
bulutangkis diharapkan dapat memanfaatkan 
alat pelontar shuttlecock ini untuk berlatih 
semaksimal mungkin. Serta bagi para peneliti 
lain khususnya mahasiswa pendidikan 
kepelatihan olahraga, diharapkan dapat 
menguji efektivitas dalam penggunaan alat 
pelontar shuttlecock yang dibuat. Selanjutnya  
alat ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
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